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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 4  Batudaa Kabupaten 

Gorontalo.  Hal ini ditunjukan dari hasil aktivitas guru pada siklus I  diperoleh 

presentase 73.69%, pada siklus II 94,74%. Untuk aktivitas siswa pada siklus I 

diperoleh presentase 59,25%, pada siklus II presentase aktivitas siswa 96%. Ini 

menunjukkan bahwa pada aktivitas guru dan siswa pada siklus I masuk kategori 

cukup sedangkan pada siklus II aktivitas guru dan siswa berada  dalam kategori 

sangat baik.  

Pada hasil belajar penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam II 

siklus dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terlihat pada siklus I bahwa 

jumlah siswa yang memenuhi KKM hanya mencapai 54,55%. Namun setelah 

diadakan refleksi dan perbaikan pembelajaran pada siklus II jumlah siswa yang 

memenuhi KKM meningkat menjadi 86,36%. Dengan pengertian siklus I ke 

siklus II mencapai peningkatan  31,81%. Dengan demikian, hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 4 Batudaa Kabupaten Gorontalo dapat 

ditingkatkan melalui pendekatan konstruktivisme. 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di  kelas IV 

SDN 4 Batudaa Kabupaten Gorontalo ada beberapa saran diantanya:  

 Hendaknya seluruh komponen sekolah bekerja sama dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dan mengembangkan dalam rangka mengelola pembelajaran 

sebaik mungkin sehingga hasil belajar siswa meningkat.  

 Kemudian untuk guru hendaknya merubah sistem pembelajaran agar proses 

belajar mengajar lebih menyenangkan dan tidak menjenuhkan para siswa, 

sehingga siswa lebih aktif dan dapat menikmati pelajaran dengan baik dan 

bersemangat. Untuk meningkatkan hasil belajar yang ditandai dengan ketuntasan 
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belajar secara klasikal maka guru hendaknya menerapkan metode yang variatif 

dengan pendekatan konstruktivisme, sehingga siswa termotivasi dalam belajar. 

 Dalam hal ini siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat mempermudah memahami materi pembelajaran dan 

hasil belajar, memanfaatkan sumber belajar untuk membangun pengetahuan 

kemudian siswa harus bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Tentunya 

harus diimbangi dengan semangat belajar siswa yang akan memperkaya ilmu 

pengetahuan siswa sehingga memperoleh hasil belajar yang meningkat. 
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